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ABSTRAK

Reska Sri Harida, 2022: Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Dalam
Pembelajaran Tematik Terpadu Dengan Menggunakan
Model Cooperative Script Di Kelas V SDN 19
Ambacang Anggang Kabupaten Pasaman

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
belum terlaksana secara efektif dan optimal sehingga hasil belajar peseta didik masih
rendah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil
belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan
model Cooperative Script di kelas V SDN 19 Ambacang Anggang Kabupaten
Pasaman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif pada peserta didik
kelas V. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Instrumen yang digunakan
dalam pengumpulan data adalah lembar observasi, lembar tes dan lembar nontes.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dibuktikan dari hasil analisis a)
rata-rata RPP siklus | yaitu 81,94% (B), meningkat pada siklus Il menjadi 94,44%
(SB), b) pelaksanaan pembelajaran pada aspek guru, siklus | 81,25% (B) meningkat
pada siklus 1l 93,75% (SB) dan pada aspek peserta didik siklus | 78,12% (B)
meningkat pada siklus 11 90,62% (SB). c) Hasil belajar peserta didik siklus I
memperoleh nilai 79,34 (C) dan meningkat pada siklus Il menjadi 90,19 (B). Dapat
disimpulkan bahwa dengan model Cooperative Script dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 19
Ambacang Anggang Kabupaten Pasaman.

Kata Kunci: Hasil belajar, tematik terpadu, Cooperative Script
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang digunakan dalam
pembelajaran tematik terpadu pada jenjang sekolah dasar. Pembelajaran
tematik terpadu adalah pembelajaran yang memadukan beberapa mata
pelajaran dalam sebuah tema pada proses pembelajaran. Menurut Suyanto
(2013:252) pembelajaran tematik adalah “pembelajaran yang menggunakan
tema sebagai pemersatu dan pengikat materi dari beberapa mata pelajaran
secara terintegrasi dalam pertemuan tatap muka terhadap praktik
pembelajaran”. Hal ini sesuai dengan pendapat Rusman (2016) menyatakan
bahwa pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran
yang menggunakan tema sebagai fokus berdasarkan muatan beberapa mata
pelajaran yang diintegrasikan dan perpindahan antar satu muatan pelajaran ke
muatan pelajaran lainnya tidak dirasakan oleh peserta didik.

Dalam pembelajaran tematik terpadu beberapa mata pembelajaran
digabungkan dalam satu tema. Penggunaan tema tersebut bertujuan agar dapat
mengaitkan satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya untuk
menanamkan konsep agar terciptanya pembelajaran yang bermakna.

Belajar akan lebih bermakna jika peserta didik mengalami apa yang
dipelajari melalui pengalaman langsung. Sejalan dengan pendapat Najib

(2016) pembelajaran bermakna merupakan konsep-konsep yang dikaitkan



dalam proses menemukan informasi baru yang terdapat dalam struktur
kognitif peserta didik dalam mengikuti pembelajaran serta relevan dengan
kondisi peserta didik. Dalam penerapan pembelajaran tematik terpadu akan
membangun kebermaknaan konsep dan prinsip yang baru oleh peserta didik
serta kaitan antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya dapat
digunakan untuk memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehingga apa
yang dipelajari peserta didik akan lebih bermakna. Kebermaknaan ini tidak
akan terlepas dari keikutsertaan peserta didik dalam pembelajaran.

Keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu
diprioritaskan karena peserta didik dituntut aktif dan kreatif dalam
membangun pengetahuannya, mampu memecahkan masalah nyata yang ada
di lingkungan sekitar serta mampu berfikir kritis. Oleh sebab itu guru dituntut
untuk mengaitkan antar mata pelajaran serta mampu menciptakan suasana
belajar yang membuat peserta didik aktif.

Dalam pembelajaran tematik terpadu di sekolah dasar, guru dituntut
untuk memiliki kemampuan dan keterampilan dalam memilih dan
menggunakan berbagai macam model, metode, strategi dan pendekatan
pembelajaran yang bervariasi. Sejalan dengan pendapat Harmaini (2019) yang
menyatakan untuk membuat peserta didik aktif membangun kemampuan
dalam pengetahuannya maka guru harus mampu merancang model

pembelajaran interaktif.



Salah satu pembelajaran yang mambuat peserta didik aktif membangun
pengetahuannya yaitu dengan model pembelajaran berkelompok. Model
pembelajaran berkelompok atau Cooperative Learning adalah model yang
melibatkan peserta didik belajar bersama yang tergabung dalam kelompok
kecil yang bekerja sama dalam melaksanakan kegiatan belajar. Pada
pembelajaran  berkelompok guru sebagai pendidik harus mampu
menempatkan diri sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Hal ini
senada dengan yang disampaikan oleh Arwin, Yunisrul dan Zuardi (2019)
menyatakan bahwa dalam pembelajaran tematik terpadu, guru berfungsi
sebagai panduan dan fasilitator. Sejalan dengan pendapat Shoimin (2014:18)
“guru memfasilitasi peserta didik untuk belajar sehingga peserta didik lebih
leluasa dalam belajar”.

Model pembelajaran kooperatif menuntut peserta didik lebih aktif dan
kreatif dalam melaksanakan pembelajaran di kelas sehingga peserta didik
menjadi objek yang bekerja dalam kegiatan belajar tersebut. Oleh sebab itu,
jika pembelajaran terpusat kepada peserta didik maka dengan sendirinya akan
muncul peserta didik yang aktif dan kreatif dalam pembelajaran. Guru harus
kreatif dalam menyiapkan pengalaman belajar bagi peserta didik agar dalam
pelaksanaan pembelajaran siswa termotivasi dan lebih giat sehingga hasil
belajar yang diharapkan akan tercapai.

Menurut Indrawati (2015) hasil belajar adalah kemampuan yang

diperoleh peserta didik terkait pengetahuan tingkah laku, keterampilan atau



setelah menerima pengalaman belajar dan mampu menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Hasil belajar adalah tolak ukur untuk mengetahui
penguasaan peserta didik terhadap suatu pembelajaran dalam bentuk
penguasaan pengetahuan dalam aspek kehidupan melalui perubahan diri
setelah menerima pengalaman belajar yang membawa kearah yang lebih
positif dari sebelumnya.

Berdasarkan pengamatan peneliti saat observasi yang dilakukan di
kelas V SDN 19 Ambacang Anggang Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman
pada tanggal 28, 29 dan 30 September 2021 peneliti menemukan kenyataan
dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu yang perlu dilakukan
perbaikan sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013.

Dalam penyusunan RPP terdapat beberapa kelemahan, yaitu (1) dalam
pemilihan model-model pembelajaran yang inovatif pada RPP yang
dikembangkan, (2) ketepatan penggunaan kata kerja operasional (KKO), (3)
sumber dan bahan ajar yang masih monoton.

Dalam proses pembelajaran beberapa kelemahan yang ditemui yaitu
(1) pembelajaran masih terpusat pada guru (teacher centre) dimana guru
cenderung menggunakan metode ceramah yang terlihat dari awal sampai akhir
pembelajaran dan menyebabkan peserta didik hanya menerima dan
mendengarkan apa yang disampaikan guru, (2) guru belum sepenuhnya
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan

gagasannya terhadap materi pembelajaran yang sedang dilaksanakan, (3) guru



belum sepenuhnya memberikan pengalaman langsung dalam proses
pembelajaran terlihat dimana peserta didik hanya berfokus pada teks yang ada
di buku tanpa mengaitkan kehidupan sekitarnya.

Permasalahan yang terlihat pada aspek peserta didik yaitu (1) peserta
didik pasif dalam pembelajaran dan tidak bersemangat karna pembelajaran
yang berlangsung lebih banyak mendengarkan penjelasan dari guru, (2)
kurangnya kerja sama antara peserta didik dan kurang terjalinnya interaksi
sesama peserta didik, (3) peserta didik tidak berani untuk mengemukakan
pendapat dan mengkomunikasikan ide-ide dalam pembelajaran, (4) peserta
didik masih banyak bermain dan tidak fokus terhadap pembelajaran, (5)
peserta didik kurang bisa memberikan kesimpulan terhadap materi
pembelajaran yang diberikan.

Akibat dari permasalahan yang ditemukan dalam proses pembelajaran
yaitu rendahnya hasil belajar peserta didik kelas V SDN 19 Ambacang
Anggang Kabupaten Pasaman dimana sebanyak 62,5% peserta didik belum
mencapai Ketuntasan Belajar Minimal (KBM). Berdasarkan permasalahan
yang dikemukan di atas, untuk hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
tematik terpadu dapat dilihat pada tabel Penilaian Tengah Semester 1 peserta
didik pada pembelajaran tematik terpadu kelas V SDN 19 Ambacang

Anggang Kabupaten Pasaman.



Tabel 1 Rekap Penilaian Tengah Semester 1 (PTS) Kelas V SDN 19 Ambacang
Anggang Kabupaten Pasaman Tahun Ajaran 2021/2022

No | Nama | oy, Nilai Peserta Didik Rata-
PD PPKN Bl IPA IPS SBdP Rata
1. AY 78 75 80 50 65 80 70
2. AP 78 65 70 65 80 85 73
3. AD 78 85 80 80 75 85 81
4. AM 78 70 75 80 70 80 75
S. APR 78 75 70 65 85 73 73,6
6. AB 78 85 85 75 75 80 80
7. DO 78 50 75 75 70 86 71,2
8. DE 78 85 65 90 80 83 80,6
9. DZE 78 65 o0 65 75 80 67
10. FA 78 45 60 55 75 66 60,2
11. FAF 78 85 80 80 85 86 83,2
12. FAL 78 65 80 50 75 86 71,2
13. JNH 78 85 95 90 85 86 80,2
14, KAP 78 65 70 70 60 73 67,6
15. LT 78 90 95 85 80 86 87,2
16. MDA 78 70 80 80 50 83 72,6
17. MRA 78 85 75 75 80 76 78,2
18. MRAF 78 80 75 85 65 73 75,6
19. NRA 78 75 45 45 80 63 61,6
20. RP 78 85 75 70 80 76 77,2
21. RPM 78 80 90 75 85 86 83,2
22. RL 78 75 80 60 65 43 64,6
23. SA 78 95 80 80 80 85 84
24. ZSA 78 60 80 65 45 73 64,6
Jumlah 1795 | 1770 | 1710 | 1765 1873 | 1782,6
Rata- Rata 75 74 71 74 78 74
Tuntas (%) 4583% | 4583% | 375% | 4583% | 62,5% 37,5%
Tidak Tuntas (% ) 54,17% | 54,17% | 62,5% | 54,17% 37,5% 62,5%

Sumber: Data sekunder kelas V hasil PTS SDN 19 Ambacang Anggang Tahun
Ajaran 2021/2022




Dari tabel di atas terlihat rata-rata penilaian tengah semester 1 kelas V
SDN 19 Ambacang Angang Kabupaten Pasaman belum memenuhi
Ketuntasan Batas Minimal (KBM) yang ditetapkan sekolah sebesar 78. Jika
dikaji untuk muatan PPKn, Bahasa Indonesia dan IPS hanya 11 orang peserta
didik yang mencapai KBM sedangkan 13 orang peserta didik lainnya belum
tuntas. Untuk muatan IPA hanya 9 orang peserta didik yang mencapai
ketuntasan, selebihnya sebanyak 15 orang peserta didik tidak tuntas. Pada
muatan SBdP sebanyak 15 orang peserta didik sudah mencapai ketuntasan
sedangkan 9 orang peserta didik belum mencapai ketuntasan pada muatan ini.
Tercatat peserta didik berjumlah 24 orang, dengan rincian 11 orang peserta
didik laki- laki dan 13 orang peserta didik perempuan hanya 9 orang peserta
didik yang memenuhi KBM selebihnya 15 orang peserta didik memperoleh
nilai di bawah. Jika dihitung persentasenya adalah sebanyak 37,5% peserta
didik memenuhi KBM dan 62,5% peserta didik belum mencapai ketuntasan.

Berdasarkan permasalahan yang peneliti paparkan di atas perlu segera
dicarikan solusinya dalam pelaksanaan proses pembelajaran oleh guru, agar
mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar peserta didik. Salah
satu solusi yang dapat dilakukan adalah dengan pemilihan model
pembelajaran yang inovatif agar peserta didik terlibat aktif dalam
pembelajaran. Ada banyak model kooperatif yang dapat menciptakan
atmosfer belajar yang menyenangkan dan dapat digunakan dalam

pembelajaran tematik terpadu salah satunya adalah model cooperative script.



Model cooperative script merupakan model pembelajaran dimana peserta
didik bekerja secara berpasangan dan secara lisan mengikhtisarkan bagian dari
materi yang dipelajari, yang dapat meningkatkan hubungan sosial antara
peserta didik untuk menyelesaikan tujuan bersama-sama. Pada model
cooperative script peserta didik mendapatkan peran dalam pembelajaran,
menumbuhkan gagasan baru peserta didik untuk aktif, berfikir kritis dan
percaya diri pada kemampuanya untuk memecahkan suatu permasalahan.

Untuk memperkuat peneliti dalam pemilihan model coopeartive script
ini dari hasil penelitian tindakan yang ditulis oleh Safitri (2020) dengan judul
“Model Cooperative Script untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa di Sekolah
Dasar”. Pada hasil penelitian ini didapatkan bahwa dengan penerapan model
cooperative script dalam pembelajaran dapat meningkatkan keefektifan
belajar peserta didik yang berhubungan dengan segala aktifitas yang terjadi
secara fisik maupun non fisik dalam situasi pembelajaran di sekolah dasar. Ini
menunjukkan bahwa model cooperative script mampu membuat antusias
peserta didik dalam berpartisipasi pada kegiatan pembelajaran serta
menunjukkan keefektifan dalam meningkatkan pemahaman dan keaktifan
peserta didik.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan di atas, model
cooperative script dapat dijadikan solusi sebagai upaya dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu, sehingga

peneliti tertarik untuk malakukan penelitian tindakan kelas dengan judul



“Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran Tematik
Terpadu dengan Menggunakan Model Cooperative Script di Kelas V SDN
19 Ambacang Anggang Kabupaten Pasaman”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka
masalah dalam penelitian tindakan kelas ini adalah:

1. Bagaimanakah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk
meningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik
terpadu dengan menggunakan model Cooperative Script di kelas V
SDN 19 Ambacang Anggang Kabupaten Pasaman?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model Cooperative Script di kelas V SDN 19
Ambacang Anggang Kabupaten Pasaman?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model
Cooperative Script di kelas V SDN 19 Ambacang Anggang Kabupaten
Pasaman?

C. Tujuan Penelitian
Mengacu kepada rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan:
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1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk meningkatan hasil
belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model Cooperative Script di kelas V SDN 19
Ambacang Anggang Kabupaten Pasaman.

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan
model Cooperative Script di kelas V SDN 19 Ambacang Anggang
Kabupaten Pasaman.

3. Peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik
terpadu dengan menggunakan model Cooperative Script di kelas V
SDN 19 Ambacang Anggang Kabupaten Pasaman.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua
pihak baik manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktik mengenai
penelitian tindakan kelas yang peneliti lakukan.

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat pada pembelajaran tematik terpadu di SDN 19 Ambacang Anggang
Kabupaten Pasaman dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative
Script.

Adapun manfaat secara praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan di

Pendidikan Guru Sekolah Dasar dalam menggapai gelas S.Pd.
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2. Bagi guru, sebagai bahan acuan dan masukan dalam penggunaan model
pembelajaran pada proses belajar di kelas menjadi kreatif dan inovatif
dan dapat menyempurnaan proses pembelajaran di kelas dengan
menggunakan model Cooperative Script pada pembelajaran tematik
terpadu.

3. Bagi pembaca, dapat menjadi referensi mengenai model Cooperative

Script.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Belajar merupakan proses aktif dimana individu melalui
pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan menyebabkan
terjadinya perubahan tingkah laku. Handayani, Yulianti dan Erita
(2022) mengatakan pembelajaran sebagai kegiatan yang dilakukan
pendidik dalam menjelaskan materi kepada peserta didik berkaitan
dengan lingkungan belajar tertentu yang menyebabkan perubahan
tingkah laku sehingga peserta didik dalam proses pembelajaran akan
memperoleh hasil belajar.

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang melihat keberhasilan
peserta didik dalam menguasai materi pelajaran yang disampaikan
selama mengikuti proses pembelajaran. Menurut Nashar (dalam
Yusuf, 2015:63) mengemukakan “hasil belajar merupakan
kemampuan peserta didik setelah kegiatan belajar dan terjadinya
perubahan hasil berupa harapan untuk berhasil dan pengelolaan
motivasional berpengaruh terhadap besarnya usaha yang dicurahkan

oleh peserta didik untuk mencapai tujuan belajar”.

12
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Novera, Daharnis, Erita dan Fauzan (2021: 6350) “hasil belajar
yang akan dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara
berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun
eksternal”. Lebih lanjut, Indrawati (2015) menjelaskan hasil belajar
adalah kemampuan peserta didik setelah menerima pengalaman belajar
dan adanya perubahan perilaku pada aspek kognitif, afektif dan
psikomotor serta mampu menerapkannya dalam kehidupan. Hal
senada juga dikemukakan oleh Kurniawan (2020) yang mengatakan
hasil belajar sebagai perubahan tingkah laku yang diakibatkan adanya
pengalaman dan interaksi dengan melibatkan ranah kognitif, afektif
dan psikomotor.

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah
peserta didik menerima pengalaman belajar yang mencakup
kemampuan kognitif yaitu pada aspek pengetahuan, kemampuan
afektif/aspek sikap dan kemampuan psikomotor/aspek keterampilan
setelah terlibat pada proses pembelajaran langsung di sekolah serta
mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari- hari.

. Jenis- Jenis Hasil Belajar

Hasil belajar dalam kurikulum 2013 dapat dikelompokkan

menjadi beberapa bagian. Jenis hasil belajar menurut Bloom (dalam

kurniawan, 2014) digolongkan menjadi tiga yaitu ranah kognitif
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mencakup penilaian kemampuan dalam kecakapan intelektual dan
berfikir, ranah afektif berupa kepekaan pada segi emosional, ranah
psikomotor mencakup dengan suatu keterampilan dalam bertindak.

Purwanto (2016) menjelaskan jenis hasil belajar vyaitu
mencakup domain kognitif mencakup kemampuan dalam pemahaman
pengetahuan, domain afektif mencakup kemampuan dalam
karakterisasi dan domain psikomotor berupa kemampuan dalam
bertindak. Hasil belajar menurut Sudjana (dalam Adriani & Rasto,
2019) diklasifikasikan menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif yang
mencakup dengan hasil belajar intelektual, ranah afektif berkaitan
dengan sikap dan nilai serta ranah psikomotor meliputi keterampilan
dalam menghubungkan, mengamati dan keterampilan motorik.

Berdasarkan uraian dari pendapat ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar terdiri dari tiga ranah, yaitu ranah
kognitif yang berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri
dari kemampuan pemahaman, ranah afektif berkenaan dengan sikap,
sedangkan ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar yang
mencakup keterampilan dan kemampuan peserta didk dalam
bertindak.
Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Dalam proses pembelajaran ada beberapa faktor yang

mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Menurut Wahyuningsih
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(2020) yang mempengaruhi hasil belajar menyangkut faktor internal
maupun eksternal. Faktor internal merupakan faktor dari dalam diri
peserta didik yang mencakup kecakapan, faktor minat dan motivasi
serta faktor cara belajar. Faktor eksternal merupakan faktor yang
mempengaruhi hasil belajar yang berada diluar diri peserta didik yang
mencakup faktor keluarga, sekolah dan faktor masyarakat.

Adapun faktor yang memengaruhi hasil belajar menurut
Rusman (2016) yaitu faktor internal yang meliputi keadaan fisiologis
dan psikologis, serta faktor eksternal yang terdiri dari faktor
lingkungan dan faktor instrumental. Lebih lanjut, Shabri (dalam
Rinawati, 2020) menyatakan hasil belajar dipengaruhi oleh faktor
lingkungan dan faktor diri peserta didik seperti kemampuan belajar,
motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar,
ketekunan, faktor fisik dan psikis.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik ada dua
faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik yang
mencakup faktor fisiologis dan psikologis mencakup kecakapan,
faktor minat dan motivasi serta faktor cara belajar. Sedangkan faktor
eksternal merupakan faktor berasal dari luar diri peserta didik yang

mencakup faktor lingkungan peserta didik dan faktor instrumental.
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2. Hakikat Penilaian Autentik
a. Pengertian Penilaian Autentik

Penilaian merupakan proses pengumpulan data Yyang
memberikan gambaran mengenai perkembangan peserta didik setelah
melakukan proses pembelajaran. Penilaian tidak hanya terdiri dari
penilaian pengetahuan saja, akan tetapi mencangkup penilaian sikap
dan keterampilan peserta didik pada pembelajaran. Menurut
Mansurdin, Yullys dan Desyandri (2019) penilaian yang dilakukan
dari segi pengetahuan, sikap, maupun keterampilan disebut dengan
penilaian autentik.

Dalam permendikbud nomor 104 tahun 2014 (dalam Wildan,
2017:142) menjelaskan bahwa “penilaian autentik adalah bentuk
penilaian yang menghendaki peserta didik menampilkan sikap,
menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari
pembelajaran dalam melakukan tugas pada situasi yang nyata”.
Setiawan (2017) penilaian autentik adalah penilaian yang dilakukan
guna menilai diri peserta didik meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan peserta didik dimulai dari awal proses pembelajaran
sampai akhir proses pembelajaran. Sedangkan menurut Abdillah,
Sulton dan Husna (2021) penilaian autentik adalah penilaian yang
dikerjakan dalam menilai pembelajaran menyangkut aspek sikap,

pengetahuan dan keterampilan serta mengacu kepada pribadi peserta
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didik dalam mendemonstrasikan kemampuan menyelesaikan masalah
dalam kehidupan sehingga penilaian tidak hanya dari nilai tes, tetapi
juga dari kompetensi yang dimiliki peserta didik.

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas, dapat
disimpulkan bahwasanya penilaian autentik adalah suatu penilaian
menyeluruh berdasarkan keadaan nyata yang mencakup nilai sikap,
pengetahuan dan keterampilan peserta didik guna mengambil suatu
keputusan.

. Karakteristik Penilaian Autentik

Penilaian autentik memiliki berbagai karakteristik. Penilaian
autentik menurut Kunandar (dalam Utomo, 2019:73) memiliki
karakteristik sebagai berikut:

Penilaian autentik dapat dilakukan untuk mengukur pencapaian
kompetensi terhadap satu atau beberapa kompetensi dasar
(formatif) maupun pencapaian kompetensi terhadap standar
kompetensi atau kompetensi inti dalam satu semester (sumatif),
mengukur keterampilan dan perfomansi, bukan mengingat
fakta. Artinya, penilaian autentik itu ditujukan untuk mengukur
ketercapaian kompetensi yang menekankan pada aspek
keterampilan (skill), dan kinerja (performance),
berkesinambungan dan terintegrasi, artinya dalam melakukan
penilaian autentik harus secara terus menerus dan merupakan
satu kesatuan secara utuh sebagai alat untuk mengumpulkan
informasi terhadap pencapaian kompetensi peserta didik,serta
dapat digunakan sebagai feedback, artinya penilaian autentik
yang dilakukan oleh guru dapat digunakan sebagai umpan balik
terhadap pencapaian kompetensi peerta didik secara
komprehensif.
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Menurut Sani (dalam Ermawati & Hidayat, 2017) menjelaskan
karakteristik penilaian autentik adalah berpusat pada peserta didik,
merupakan bagian terintegrasi dari pembelajaran, bersifat kontekstual
dan bergantung pada konten pembelajaran, merefleksikan
kompleksitas belajar, menggunakan metode/prosedur yang bervariasi,
menginformasikan cara pembelajaran yang dilakukan, dan bersifat
kualitatif. Lebih lanjut, Muslich (dalam Suhendra, 2021) menyatakan
karakteristik penilaian autentik yaitu penilaian autentik/dilakukan
selama proses pembelajaran berlangsung, melibatkan pengalaman
nyata, menggunakan Kriteria sesuai dengan kompetensi yang ingin
dicapai, serta melibatkan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan karakteristik
penilaian autentik yaitu berpusat pada peserta didik, melibatkan
pengalaman nyata, berkesinambungan dan terintegrasi, dilaksanakan
pada proses pembelajaran berlangsung, mengukur ketercapaian
kompetensi yang menekankan pada aspek keterampilan dan Kkinerja
sehingga terlihat kemampuan peserta didik sejalan dengan kehidupan
nyata.

Teknik Penilaian Autentik

Penilaian hasil belajar peserta didik di sekolah dasar dilakukan

dengan berbagai teknik dalam kompetensi dasar yang dikategorikan

menjadi tiga aspek, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
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Menurut Rusman (2016) teknik penilaian dikategorikan dalam

tiga aspek, yaitu penilaian sikap, penilaian aspek pengetahuan, dan

penilaian aspek keterampilan. Pada masing-masing penilaian tersebut

dapat dilakukan melalui hal sebagai berikut:

1) Penilaian Aspek Sikap

Penilaian sikap meliputi penilaian pada aspek spiritual

dan apek sosial. Penilaian aspek sikap dapat dilakukan dengan

Cara:

a)

b)

d)

Observasi, teknik penilaian yang dilakukan secara
berkesinambungan baik secara langsung maupun tidak
langsung dengan menggunakan format observasi yang
berisi indikator perilaku yang diamati.

Penilaian diri, teknik penilaian dengan meminta peserta
didik mengemukakan kelebihan dan kekurangan diri
dalam pencapaian kompetensi.

Penilaiain antarteman, penilaian dengan meminta
peserta didik saling menilai terkait dengan sikap dan
perilaku peserta didik.

Jurnal catatan guru, catatan yang dibuat guru baik di
dalam maupun di luar kelas yang berisi informasi

pengamatan menganai sikap dan perilaku peserta didik.



20

Jenis penilaian sikap yang akan penulis gunakan dalam
penelitian ini yakni dengan observasi dan jurnal catatan guru.
Teknik penilaian melalui observasi dan jurnal dilakukan secara
berkesinambungan dengan format observasi yang berisi
indikator perilaku yang diamati.

2) Penilaian Aspek Pengetahuan

Penilaian aspek pengetahuan dapat dilakukan dengan
cara sebagai berikut:

a) Tes tulis, instrument tes tulis berupa pilihan ganda,
pilihan benar-salah, menjodohkan dan uraian.

b) Tes lisan, yaitu penilaian pengetahuan berupa daftar
pertanyaan yang diberikan guru secara lisan.

c) Penugasan, yaitu penilaian yang diberikan guru dalam
bentuk pekerjaan rumah secara individu maupun
kelompok.

Jenis penilaian yang akan penulis gunakan pada aspek
pengetahuan yaitu tes tertulis.

3) Penilaian Aspek Keterampilan

Penilaian spek keterampilan dapat dilakukan dengan
cara sebagai berikut:

a) Penilaian kinerja, penilaian dimana peserta didik

diminta untuk melakukan suatu tugas dengan



21

mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang
dibutuhkan. Penilaian ini berupa daftar cek, narasi,
skala penilaian, memori dan rubrik.

b) Penilaian proyek, penilaian terhadap tugas peserta didik
dalam waktu tertentu.

c) Penilaian portofolio, penilaian melalui kumpulan karya
peserta didik baik secara individu maupun kelompok
yang tersusun secara sistematis dalam waktu tertentu.
Pada aspek keterampilan, jenis penilaian yang akan

penulis gunakan adalah penilaian kinerja karena penilaian ini
memberikan gambaran mengenai proses pencapaian hasil
belajar peserta didik terhadap kemampuan Kinerja peserta didik
secara menyeluruh.
3. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu
Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
digunakan dalam kurikulum 2013 yang berawal dari pengembangan
pengetahuan yang ada dalam diri peserta didik. Malawi (2017)
menyatakan pembelajaran tematik merupakan model pembelajaran
yang memadukan beberapa materi pembelajaran dari berbagai
kompetensi dasar yang memuat beberapa mata pelajaran. Hal ini

sesuai dengan pendapat Darlis dan Movitaria (2021) menyatakan
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pembelajaran  tematik  terpadu adalah  pembelajaran  yang
mengintegrasikan beberapa muatan pembelajaran ke dalam suatu tema
pada pelaksanaannya berpusat kepada peserta didik serta tidak tampak
pemisah antar mata pelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik
dan minat peserta didik.

Pembelajaran tematik terpadu memungkinkan pembelajaran
peserta didik menjadi bermakna. Sesuai dengan Kemendikbud (dalam
Nasrul, 2018) bahwa pembelajaran tematik terpadu adalah
pembelajaran yang menggunakan tema sebagai pemersatu kegiatan
pembelajaran yang memadukan beberapa mata pembelajaran sekaligus
dalam sekali tatap muka, untuk memberikan pengalaman yang
bermakna bagi peserta didik. Sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan Desyandri dan Vernanda (2017) pembelajaran tematik
terpadu adalah pembelajaran bermakna yang melibatkan peserta didik
dalam proses pembelajaran dengan mengaitkan beberapa muatan
pembelajaran dalam satu tema. Reinita (2020) menyatakan
pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
memperhatikan keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses
pembelajaran. Maulita dan Erita (2021:3652) mengatakan
“pembelajaran tematik terpadu dapat memberikan suatu pengalaman

secara langsung yang menarik dan bermakna bagi peserta didik, hal ini
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dikarenakan dalam prosesnya dikaitkan dengan kehidupan yang dapat
dijumpai oleh peserta didik™.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran
yang menggabungkan beberapa muatan pembelajaran ke dalam sebuah
tema yang diintegrasikan pada proses pembelajaran yang memberikan
pengalaman langsung dan bermakna kepada peserta didik dan
berperan aktif dalam pembelajaran.

. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Setiap pembelajaran memiliki karakteristik masing-masing,
begitu juga dengan pembelajaran tematik terpadu yang memiliki ciri
khasnya. Krismayanti dan Mansurdin  (2020) mengatakan
pembelajaran tematik terpadu dipusatkan kepada peserta didik agar
dapat aktif mengembangkan potensinya dalam pembelajaran.
Karakteristik pembelajaran tematik terpadu menurut Majid (2014)
yaitu berpusat pada peserta didik, memberikan pengalaman langsung,
pemisahan mata pelajaran tidak bergitu jelas, menyajikan konsep dari
berbagai mata pelajaran, bersifat fleksibel, menggunakan prinsip
belajar sambil bermain dan menyenangkan. Kurniawan (dalam
Magdalena, Maulana, Amanah, Wulandari & Gunawan, 2021)
menyatakan pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik,

yaitu berpusat pada peserta didik, memberikan pengalaman langsung,
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pemisahan mata pelajaran tidak jelas, penyajian berbagai konsep mata
pelajaran dalam suatu proses pembelajaran, fleksibel, sesuai minat dan
kebutuhan peserta didik.

Karakteristik pembelajaran tematik terpadu menurut Rusman
(2016:146-147) adalah sebagai berikut:

Berpusat pada peserta didik, pembelajaran tematik terpadu
menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar sedangkan
guru berperan sebagai fasilitator, memberikan pengalaman
langsung pada anak, pemisahan muatan mata pelajaran tidak
begitu jelas, menyajikan konsep dari berbagai muatan mata
pelajaran, bersifat luwes/fleksibel, guru mengaitkan dan
memadukan bahan ajar pada pembelajaran tematik terpadu
serta mampu mengaitkannya dengan kehidupan peserta didik,
hasil pembelajaran berkembang sesuai dengan minat dan
kebutuhan peserta didik, serta menggunakan prinsip belajar
sambil bermain dan menyenangkan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan karakteristik
pembelajaran tematik terpadu yaitu pembelajaran yang berpusat
kepada peserta didik dengan memberikan pengalaman langsung
kepada peserta didik, tidak terlihathya pemisahan muatan
pembelajaran pada materi yang dijelaskan, mampu menyajikan konsep
dari berbagai muatan pembelajaran, bersifat fleksibel, hasil
pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan dengan mengembangkan
minat dan kebutuhan peserta didik yang sesuai dengan
karakteristiknya, dapat mengaitkan dan memadukan bahan ajar pada

pembelajaran tematik terpadu dengan kehidupan peserta didik serta

prinsip belajar sambil bermain serta menyenangkan.
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Kelebihan Pembelajaran Tematik Terpadu

Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu di kelas,
pembelajaran tematik terpadu memiliki kelebihan. Menurut
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (dalam Trianto, 2014)
kelebihan pembelajaran tematik terpadu, yaitu pengalaman belajar
relevan dengan tingkat perkembangannya, pembelajaran sesuai dengan
minat dan kebutuhan, kegiatan belajar bermakna, keterampilan berfikir
peserta didik berkembang, pembelajaran sesuai lingkungan peserta
didik, keterampilan sosial peserta didik berkembang.

Selanjutnya Majid (2014) menjelaskan bahwa pembelajaran
tematik terpadu memiliki kelebihan, yaitu memberikan pengalaman
langsung, menyenangkan, hasil belajar bermakna, mengembangkan
kemampuan berfikir kritis, memiliki sikap kerja sama serta
menghubungkan kegiatan pembelajaran dengan kehidupan nyata.

Lebih lanjut, Fitria (2020:48) menyatakan pembelajaran
tematik terpadu memiliki kelebihan, yaitu:

Menyenangkan karena berangkat dari niat minat dan kebutuhan

peserta didik, memberikan pengalaman dan kegiatan belajar-

mengajar yang relevan dengan tingkat perkembangan dan
kebutuhan peserta didik, hasil belajar dapat bertahan lama
karena lebih berkesan dan bermakna, mengembangkan
keterampilan berfikir peserta didik sesuai dengan persoalan
yang dihadapi, mengembangkan keterampilan berfikir peserta
didik sesuai dengan persoalan yang dihadapi, menumbuhkan

keterampilan sosial melalui kerja sama, memiliki sikap
toleransi, komunikasi dan tanggap terhadap gagasan orang lain,
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dan menyajikan kegiatan yang bersifat nyata sesuai dengan
persoalan yang dihadapi dalam lingkungan peserta didik.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
kelebihan pembelajaran tematik terpadu adalah memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik dalam belajar, proses
pembelajaran menyesuaikan dengan perkembangan peserta didik,
pembelajaran lebih bermakna dikarenakan sesuai dengan kebutuhan
dan minat peserta didik yang berdampak kepada hasil belajar peserta
didik, serta dapat mengembangkan keterampilan berpikir dan
keterampilan sosial peserta didik.

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Pada pembelajaran tematik terpadu diperlukan adanya sebuah
rancangan yang mengarahkan proses pembelajaran agar dapat
mencapai tujuan pembelajaran. Permendikbud Nomor 103 tahun 2014
menyebutkan Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah
rencana pembelajaran yang dikembangkan secara sistematis mengacu
pada silabus, buku teks pelajaran, dan buku panduan guru.

Menurut Permendikbud No 22 Tahun 2016 (dalam Yuhandika,
Nursalim & Fitri, 2021) rencana pelaksanaan pembelajaran adalah
rencana kegiatan pembelajaran tatap muka yang mengarahkan

kegiatan pembelajaran peserta didik dan dikembangkan dari silabus
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dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD) serta menggambarkan
prosedur pembelajaran untuk satu pertemuan atau lebih. Hal senada
juga dijelaskan oleh Sugi (2019) bahwa rencana pelaksanaan
pembelajaran adalah prosedur yang menggambarkan pengorganisasian
pembelajaran dalam mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan
dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus. Adapun menurut
Philip (dalam Sakirin, 2020) menyebutkan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) adalah suatu rencana yang disusun secara
sistematis dengan memuat komponen pembelajaran yang bertujuan
untuk menginformasikan aspek kegiatan belajar di kelas.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah suatu rencana yang
menggambarkan prosedur secara sistematis yang dilakukan oleh guru
untuk satu pertemuan atau lebih untuk mencapai kompetensi dasar
yang ditetapkan.

. Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran harus dirancang sesuai
dengan komponen pembentuknya. Menurut Rusman (2016) komponen
RPP terdiri atas identitas sekolah, yaitu nama satuan pendidikan,
tema/subtema, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, tujuan

pembelajaran, kompetensi dasar dan indikator, materi pembelajaran,
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metode pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, langkah
pembelajaran, dan penilaian.

Hal senada juga disampaikan oleh Prastowo (2017) komponen
RPP pada pembelajaran tematik terpadu, yaitu identitas RPP,
kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator, tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, metode pembelajaran, alat dan sumber
pembelajaran, langkah-langkah  pembelajaran, alokasi  waktu,
penilaian, dan pengesahan.

Komponen RPP menurut Stefani dan Abidin (2019), yaitu
identitas mata pelajaran, rumusan indikator pembelajaran, rumusan
tujuan pembelajaran, pemilihan materi pembelajaran, pemilihan
sumber belajar, pemilihan media pembelajaran, metode pembelajaran,
kejelasan proses pembelajaran, serta kelengkapan instrumen penilaian.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai
dengan pelaksanaan kurikulum 2013 di sekolah dasar adalah
mencantumkan identitas sekolah seperti satuan pendidikan,
kelas/semester, tema, subtema, pembelajaran, muatan, alokasi waktu,
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran, materi ajar, metode pembelajaran, alat dan

sumber pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, dan penilaian.
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Prinsip Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Guru wajib memiliki kompetensi dalam menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran. RPP merupakan gambaran prosedur
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar. Dalam
menyusun RPP hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip penyusunan
RPP. Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses
(dalam Kbhairani, 2020) penyusunan RPP memperhatikan prinsip-
prinsip perbedaan individual, partisipasi aktif, berpusat pada peserta
didik, pengembangan budaya membaca dan menulis, pemberian
umpan balik, penerapan IPTEK sesuai situasi dan kondisi.

Menurut Rusman (2016:78) prinsip dalam penyusunan RPP
adalah sebagai berikut:

Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampaun
awal, tingkat intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi
belajar, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan
khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai
atau lingkungan peserta didik, partisipasi aktif peserta didik,
berpusat kepada peserta didik untuk mendorong semangat
belajar, motivasi, minat, Kkreativitas, inisiatif, inovasi dan
kemandirian, pengembangan budaya membaca dan menulis
yang dirancang untuk kegemaran membaca, pemahaman
beragam bacaan dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan,
pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat
rancangan program pemberian umpan balik positif, penguatan,
pengayaan, remedi, penekanan pada keterkaitan dan
keterpaduan antara KD, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian dan
sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar,
mengakomodasi pembelajaran tematik terpadu, keterpaduan
lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar dan keragaman
budaya, penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara
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terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan
kondisi.

Lebih lanjut, Majid (2014) menyatakan prinsip dalam
menyusun RPP, yaitu memperhatikan perbedaan individu peserta
didik, proses pembelajaran mendorong partisipasi aktif peserta didik,
memberikan umpan balik dan tindak lanjut, keterkaitan dan
keterpaduan serta, menerapkan teknologi informasi dan komunikasi.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah
memperhatikan perbedaan individu peserta didik, = mendorong
partisipasi aktif dari peserta didik, berpusat pada peserta didik untuk
mendorong semangat belajar, motivasi, minat, kreativitas, inisiatif,
inovasi dan kemandirian, pengembangan budaya membaca dan
menulis pada peserta didik, pemberian umpan balik dan tindak lanjut
RPP, keterkaitan dan keterpaduan RPP, dan menerapkan teknologi
informasi dan komunikasi sesuai situasi dan kondisi.

. Langkah-Langkah Penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

Dalam kurikum 2013, guru harus mampu menyusun dan
memahami langkah-langkah dalam penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran agar dapat mengembangkan materi pembelajaran sesuai

dengan tuntutan kurikulum serta membuat pembelajaran lebih menarik
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dan menyenangkan. Hal yang dikembangkan dalam RPP adalah
komponen-komponen RPP itu sendiri.

Menurut Majid (2014) langkah-langkah dalam menyusun RPP
adalah dengan menuliskan identitas RPP, tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, model/metode pembelajaran, langkah pembelajaran,
media/alat/bahan/sumber belajar, dan penilaian.

Senada dengan pendapat Majid, Langkah penyusunan RPP
menurut Permendikbud No. 81 Tahun 2013 (dalam Vidiarti, Zulhaini
& Andrizal, 2019:105) yaitu:

Guru mencantumkan identitas sekolah yang terdiri atas nama
sekolah, tema, subtema, kelas/semester, dan alokasi waktu,
menuliskan kompetensi inti yang terdiri dari ki-1, ki-2, Kki-3,
dan ki-4, menentukan kompotensi dasar dan merumuskan
indikator ~ dengan  memperhatikan  kata  operasional,
merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan indikator
pencapaian kompetensi yang dikembangkan, mencantumkan
materi ajar sesuai indikator pencapain kompetensi, memilih
model, pendekatan, dan metode pembelajaran yang disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik, mencantumkan langkah
pembelajaran yang teridiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti, dan kegiatan penutup, pemilihan sumber belajar yang
mencakup sumber rujukan, lingkungan media cetak dan
elektronik dan mengacu pada rumusan yang ada pada silabus,
menentukan penilaian dari kegiatan yang telah dilakukan
meliputi penilaian proses dan hasil belajar yang mencakup
penilaian pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Menurut Amiruddin (2020) penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran dimulai dari mengisi kolom identitas RPP, dilanjutkan
dengan menentukan alokasi waktu, mencantumkan kompetensi inti,

menentukan kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi,
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merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan Kl, KD, dan indikator
yang telah dirumuskan, mengidentifikasi materi pembelajaran,
menentukan metode pembelajaran, merumuskan langkah-langkah
kegiatan pembelajaran yang terdiri dari kegiatan pendahuluan,
kegiantan inti dan kegiatan penutup, menentukan alat/bahan dan
mencantumkan sumber belajar yang digunakan serta menyusun
penilaian hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
langkah-langkah dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) yaitu dimulai dari menuliskan identitas sekolah yang terdiri dari
satuan pendidikan, kelas/semester, tema, subtema, pembelajaran,
muatan pembelajaran dan menentukan alokasi waktu. Kemudian
menuliskan kompetensi inti, mencantumkan kompetensi dasar dan
menentukan indikator pencapaian dasar. Selanjutnya merumuskan
tujuan pembelajaran, menentukan materi pembelajaran, menentukan
model/pendekatan dan metode pembelajaran yang akan digunakan,
merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Dilanjutkan dengan
memilih alat, bahan dan sumber belajar yang digunakan. Langkah
terakhir yaitu menentukan penilaian dari kegiatan peserta didik yang
mencakup penilaian pengetahuan, penilaian sikap dan penilaian

keterampilan.
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5. Hakikat Model Cooperative Script
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran merupakan prosedur yang digunakan
dalam menggambarkan penyelenggaraan proses pembelajaran. Model
pembelajaran menurut Tampubolon (2014) adalah kerangka yang
menggambarkan prosedur yang sistematis dalam menyelenggarakan
pengalaman belajar peserta didik guna mencapai tujuan yang telah
ditetapkan serta menjadi pedoman bagi pendidik dalam merencanakan
pembelajaran.

Suyanto (2013:42) menjelaskan “pembelajaran kooperatif
merupakan model pembelajaran yang mengutamakan kerja sama antar
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran”. Senada dengan
yang disampaikan Daryanto dan Karim (2017) menyatakan
pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran dengan
jumlah peserta didik dua sampai lima orang dengan gagasan saling
bekerja sama agar tercapainya tujuan pembelajaran secara maksimal.
Menurut Miaz (dalam Anisah & Yunisrul, 2020) model pembelajaran
kooperatif adalah model pembelajaran secara berkelompok untuk
mengkontribusikan kemampuannya dalam bekerjasama dengan peserta
didik lainnya untuk mengembangkan keterampilan sosial peserta
didik. Adapun menurut Violentika dan Mansurdin (2021) model

pembelajaran  kooperatif adalah model pembelajaran secara
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berkelompok untuk melatih peserta didik dalam bekerjasama secara
aktif dengan peserta didik lainnya.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
model kooperatif merupakan model pembelajaran yang terdiri dari
kelompok kecil dan saling bekerja sama dalam mencapai tujuan
pembelajaran serta untuk mengembangkan keterampilan soasial
peserta didik.

. Pengertian Model Cooperative Script

Pembelajaran Cooperative Script merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif. Menurut Istarani (2011) model cooperative
script adalah model pembelajaran yang diawali dengan pemberian
wacana kepada peserta didik untuk dipahaminya kemudian diberikan
kesempatan memberikan masukan/gagasan yang kurang lengkap
secara berpasangan. Hal senada juga disampaikan oleh Dansereau
(dalam Tampubolon, 2014) mengatakan model cooperative script
merupakan metode pembelajaran di mana peserta didik bekerja
berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan bagian-
bagian dari materi yang dipelajari.

Lebih lanjut, Shoimin (2014:49) menjelaskan bahwa
“Cooperative Script merupakan model pembelajaran dengan adanya
suatu kesepakatan antara peserta didik dengan guru dan peserta didik

dengan peserta didik untuk berkolaborasi memecahkan masalah
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pembelajaran dengan cara yang kolaboratif”. Octavia (2020)
menyatakan model pembelajaran cooperative script merupakan model
pembelajaran dimana peserta didik bekerja berpasangan dan
bergantian secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian materi yang
dipelajari.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran cooperative script adalah model pembelajaran dimana
peserta didik saling berpasangan dan secara lisan mengikhtisarkan
bagian dari materi yang dipelajari untuk meningkatkan daya ingat
peserta didik. Penggunaan model cooperative script dalam
pembelajaran dapat meningkatkan proses belajar peserta didik dalam
pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Langkah- Langkah Model Cooperative Script

Dalam menerapkan pembelajaran dengan menggunakan model
Cooperative Script tentu memerlukan langkah-langkah penerapan
dalam proses pembelajaran di kelas. Menurut Suprijono (2017:126)
langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran menggunakan model
Cooperative Script adalah sebagai berikut:

Guru membagi peserta didik untuk berpasangan, guru

membagikan wacana/materi tiap peserta didik untuk dibaca dan

membuat ringkasan, guru dan peserta didik menetapkan siapa
yang pertama berperan seabagai pembicara dan siapa yang
berperan sebagai pendengar, pembicara membacakan

ringkasannya selengkap mungkin, dengan memasukkan ide-ide
pokok dalam ringkasannya sementara peserta didik yang laim
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menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok yang
kurang lengkap, membantu mengingat/mengahafal ide-ide
pokok dengan menghubungkan materi sebelumnya atau dengan
materi lainnya, bertukar peran, semula sebagai pembicara
ditukar menjadi pendengar dan sebaliknya, peserta didik dan
guru melakukan kegiatan seperti di atas, kesimpulan peserta
didik bersama-sama dengan guru, penutup.

Langkah-langkah menerapkan model pembelajaran
Cooperative Script menurut Octavia (2020:47-48) adalah sebagai
berikut:

Guru membagi peserta didik untuk berpasangan, guru
membagikan wacana/materi tiap peserta didik untuk di baca
dan membuat ringkasan, guru dan peserta didik menetapkan
siapa yang pertama berperan sebagai pembicara dan siap yang
berperan  sebagai pendengar, pembicara membacakan
ringkasannya selengkap mungkin dengan memasukkan ide-ide
pokok dalam ringkasannya, sementara pendengar menyimak,
melengkapi ide-ide pokok yang kurang lengkap dan membantu
mengingat, menghafal ide-ide pokok dengan menghubungkan
materi sebelumnya atau dengan materi lainnya, bertukar peran,
semula berperan sebagai pembicara di tukar menjadi pendengar
dan sebaliknya, kemudian lakukan seperti kegiatan tersebut
kembali, merumuskan kesimpulan peserta didik bersama- sama
pendidik.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dalam penelitian ini
penulis menerapkan langkah-langkah yang dikemukakan oleh Octavia
(2020) yang terdiri dari 6 langkah, karena penulis merasa bahwa
langkah-langkah pembelajaran Cooperative Script yang dikemukakan
Octavia mudah untuk dipahami dan diterapkan dalam pembelajaran.
Terlihat dari setiap langkah dijabarkan secara jelas sehingga dapat

dipahami dengan baik oleh penulis.
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d. Penerapan Model Cooperative Script dalam Pembelajaran

Tematik Terpadu di Sekolah Dasar

Penerapan model cooperative script dalam pembelajaran
tematik terpadu memerlukan suatu perencanaan. Dimana perencanaan
diawali dengan membuat pemetaan kompetensi dasar dalam tema.
Selanjutnya guru melakukan penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dengan membuat komponen yang terdiri atas
identitas satuan pendidikan, identitas mata pelajaran/tema/subtema,
kelas/semester, alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, materi pembelajaran, model pembelajaran yang disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik dimana penulis menggunakan
model cooperative learning, media belajar dan sumber belajar.

Langkah pembelajaran yang dilakukan melalui tahapan
pendahuluan, inti, dan penutup, dengan penilaian yang meliputi aspek
sikap, pengetahuan dan keterampilan. Penelitian akan dilakukan pada
tema 8 (Lingkungan Sahabat Kita), subtema 1 (Manusia dan
Lingkungan), pada pembelajaran 3. Selanjutnya, tema 8 (Lingkungan
Sahabat Kita), subtema 1 (Manusia dan Lingkungan), pada
pembelajaran 4. Selanjutnya, tema 8 (Lingkungan Sahabat Kita),
subtema 2 (Perubahan Lingkungan) pada pembelajaran 3. Langkah
yang digunakan dalam penerapan model cooperative script sebagai

berikut:
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1. Guru membagi peserta didik untuk berpasangan.

Pada langkah ini, peserta didik dibagi dalam kelompok
kecil secara berpasangan oleh guru. Dalam satu kelompok
anggota terdiri dari dua orang dengan jumlah kelompok
sebanyak 12 kelompok. Untuk menentukan kelompok dibagi
secara heterogen yaitu disesuaikan dengan kemampuan peserta
didik sehingga mereka bisa saling melengkapi dan membantu
satu sama lain. Guru terlebih dahulu melakukan kegiatan awal
yaitu mengkondisikan kelas, melakukan apersepsi dengan
bertanya jawab kepada peserta didik mengenai keberagaman
sosial dan budaya. Setelah apersepsi guru menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai peserta didik serta
menyampaikan langkah-langkah pembelajaran.

2. Guru membagikan wacana atau materi tiap peserta didik untuk
di baca dan membuat ringkasan.

Pada langkah ini guru membagikan wacana mengenai
keberagaman sosial dan budaya kepada peserta didik untuk
dibaca dan dibuat ringkasannya. Pembagian wacana dilakukan
setelah mendengarkan guru memberikan penjelasan secara
ringkas dengan meminta peserta didik mengamati gambar dan
menjawab pertanyaan guru tentang salah satu keberagaman

sosial dan budaya yang ditampilkan oleh guru. Kemudian guru



39

membagikan materi atau wacana kepada masing-masing
peserta didik. Kegiatan selanjutnya yaitu peserta didik diminta
membaca wacana mengenai keberagaman sosial dan budaya
yang dibagikan oleh guru dan diberikan beberapa waktu untuk
memahami wacana tersebut. Kemudian peserta didik
mengidentifikasi dan meringkas materi penting. Agar
pembelajaran berjalan baik guru berkeliling membimbing
peserta didik untuk memastikan setiap peserta didik membaca
dan meringkas wacana.

. Guru dan peserta didik menetapkan siapa yang pertama
berperan sebagai pembicara dan siap yang berperan sebagai
pendengar.

Kegiatan pada langkah ini yaitu guru menentukan siapa
yang terlebih dahulu menjadi pembicara dan siapa yang
menjadi pendengar. Untuk penentuan yang berperan sebagai
pembicara dan pendengar dilakukan dengan guru membagi
peserta didik menjadi kelompok A dan kelompok B. Jika
peserta didik kelompok A maka berperan sebagai pembicara,
sebaliknya jika peserta didik kelompok B, maka ia berperan
sebagai pendengar.

. Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin

dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya,
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sementara pendengar menyimak, melengkapi ide-ide pokok
yang kurang lengkap dan membantu mengingat, menghafal ide-
ide pokok dengan menghubungkan materi sebelumnya atau
dengan materi lainnya

Peserta didik yang bertugas sebagai pembicara
menyampaikan dan menjelaskan hasil ringkasannya selengkap
mungkin kepada peserta didik yang berperan sebagai
pendengar. Selama pembicara menyampaikan ringkasannya,
peserta didik yang bertugas sebagai pendengar harus menyimak
dan mengoreksi penyampaian hasil ringkasan yang dijelaskan
pembicara serta menunjukkan ide-ide pokok pembahasan yang
kurang lengkap, membantu mengingat dan menghafal ide-ide
pokok materi yang telah dibaca.

. Bertukar peran, semula berperan sebagai pembicara di tukar
menjadi pendengar dan sebaliknya.

Pada langkah ini, masing-masing peserta didik
dibimbing oleh guru untuk bertukar peran. Peserta didik yang
semula kelompok A atau sebagai pembicara berganti peran
menjadi pendangar dan sebaliknya peserta didik yang
kelompok B atau pendengar berganti peran menjadi pembicara.
Peserta didik melakukan kegiatan seperti yang dilakukan

sebelumnya yaitu peserta didik yang bertukar peran menjadi
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pembicara akan menyampaikan ringkasannya dan peserta didik
yang tugasnya sebagai pendengar akan menyimak dan
mengoreksi penyampaian hasil ringkasan yang dijelaskan
pembicara.
6. Merumuskan kesimpulan peserta didik bersama-sama pendidik
Pada langkah ini peserta didik dibimbing oleh guru
menyimpulkan materi pembelajaran yang sudah dipelajari.
Selanjutnya guru memberikan penguatan terhadap materi yang
telah dibahas dan memberikan tambahan-tambahan mengenai
keberagaman yang ada disekitar.
Kelebihan Model Cooperative Script
Model Cooperative Script menjadikan peserta didik untuk
aktif, berfikir kritis dan teliti dalam menemukan makna bacaan yang
diperoleh. Penggunaan model Cooperative Script baik digunakan
dalam pembelajaran untuk menumbuhkan ide-ide atau gagasan-
gagasan baru, daya berfikir kritis serta mengembangkan jiwa
keberanian dalam menyampaikan hal- hal yang diyakini benar.
Shoimin (2014) menyatakan kelebihan model pembelajaran
Cooperative Script adalah melatih pendengaran, ketelitian dan
kecermatan peserta didik, melatih mengungkapkan kesalahan orang

lain, dan setiap peserta didik mendapatkan peran dalam pembelajaran.
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Huda (dalam Mahdalena & Sain, 2020) meyatakan kelebihan
model Cooperative Script, yaitu menumbuhkan daya pikir Kritis,
melatih peserta didik memecahkan masalah dengan mengungkapkan
idenya dan membandingkan dengan ide temannya, memotivasi peserta
didik untuk mengungkapkan pemahamannya dan meningkatkan
kemampuan berfikir kreatif.

Lebih lanjut, Istarani (2011:16-17) mengemukakan kelebihan
model Cooperative Learning dalam pembelajaran adalah sebagai
berikut:

Mengajarkan peserta didik percaya kepada kemampuan diri,
mendorong peserta didik memecahkan permasalahan dengan
menuangkan idenya secara verbal dan membandingkan dengan
ide temannya, peserta didik belajar untuk menghormati dan
menerima perbedaan antara peserta didik pintar dan peserta
didik yang lemah dalam belajar, membantu peserta didik untuk
meningkatkan prestasi, percaya diri dan hubungan interpersonal
positif antara peserta didik serta meningkatkan menajemen
waktu dan sikap positif terhadap sekolah, menyediakan
kesempatan pada peserta didik untuk membandingkan jawaban
dan menilai ketepatan jawaban itu, dapat digunakan untuk
pemecahan masalah secara bersama-sama dengan orang lain,
mendorong peserta didik pintar dalam mengidentifikasi
pemahamannya dan membantu peserta didik lemah untuk tetap
berbuat, membantu momotivasi peserta didik dan mendorong
pemikirannya, memberikan kesempatan pada peserta duduk
dalam bertanya dan mengomentari suatu  masalah,
mengembangkan bakat kepemimpinan dan keterampilan
diskusi peserta didik, memudahkan peserta didi melakukan
interaksi sosial, menghargai ide orang lain yang dirasa lebih
baik, dan meningkatkan kemampuan berfikir kreatif.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan kelebihan

model Cooperative Script adalah dapat meningkatkan ketelitian
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peserta didik dalam menyampaikan idenya secara verbal dan

membandingkan dengan ide temannya, peserta didik mendapat peran

dan membantu menumbuhkan percaya diri, meningkatkan prestasi
peserta didik dalam pembelajaran, meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam berfikir kritis, dan memudahkan peserta didik berdiskusi
dan melakukan interaksi sosial.

B. Kerangka Berfikir

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang menuntut
peserta didik menyelesaikan masalah dengan baik dan menyenangkan,
sehingga peserta didik akan terlatih untuk menyelesaikan masalah yang
menyangkut diri sendiri maupun lingkungannya dan memberikan pengalaman
yang bermakna.

Penggunaan model dalam pembelajaran sangat berpengaruh terhadap
hasil belajar peserta didik. Dengan menggunakan model pembelajaran peserta
didik akan lebih aktif dalam proses pembelajaran dan memudahkan peserta
didik dalam memahami pembelajaran. Salah satu model yang dapat digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik yaitu dengan menggunakan
model Cooperative Script.

Agar penggunaan model Cooperative Script dalam pembelajaran
tematik terpadu berjalan sebagai mestinya, maka seorang guru harus
memperhatikan beberapa tahapan diantaranya perencanaan, pelaksanaan dan

penilaian pembelajaran. Pada tahap perencanaan pembelajaran yang dilakukan
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adalah merencanakan jadwal penelitian, kemudian mengkaji buku guru dan
buku peserta didik yang relavan, dilanjutkan dengan menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang merupakan rancangan yang harus
disiapkan guru sebelum melaksanakan proses pembelajaran. adapun yang
dilakukan dalam menyusun RPP, yaitu menuliskan 1) identitas sekolah, 2)
kompetensi inti, 3) kompetensi dasar dan indikator, 4) tujuan pembelajaran, 5)
materi pembelajaran, 6) pendekatan, metode dan model pembelajaran, 7)
langkah-langkah pembelajaran, 8) alat, media, dan sumber belajar, dan 9)
penilaian.

Selanjutnya guru menyusun bahan ajar, media yang akan digunakan
saat proses pembelajaran, lembar kerja peserta didik (LKPD), Kisi-kisi soal,
butir soal dan kemudian menyusun soal evaluasi berserta kunci jawaban.
Selain itu menyusun lembar penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan
peserta didik serta merencang lembar pengamatan RPP, aspek guru dan aspek
peserta didik.

Pada tahap pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dapat berjalan
dengan maksimal apabila guru dapat menerapkan model pembelajaran yang
inovatif dan membuat peserta didik aktif. Oleh karena itu peneliti
mengggunakan model Cooperative Script sebagai model pembelajaran yang
inovatif dan kreatif yang dapat membuat peserta didik menjadi lebih aktif
sehingga dapat diperoleh hasil belajar peserta didik yang maksimal. Model

Cooperative Script ini adalah model pembelajaran dimana peserta didik
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bekerja secara berpasangan dan bergantian dalam menyimpulkan materi yang

telah dipelajari secara lisan, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dan

membimbing peserta didik dalam belajar. Langkah-langkah model

Cooperative Script yang diterapkan dalam penelitian ini merujuk dari

pendapat Octavia (2020) dengan langkah-langkah model Cooperative Script,

yaitu:

1.

Guru membagi peserta didik untuk berpasangan. Peserta didik dibagi
dalam kelompok kecil secara berpasangan oleh guru dan guru terlebih
dahulu melakukan kegiatan awal yaitu mengkondisikan kelas,
melakukan apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran kepada
peserta didik dan menyampaikan langkah-langkah pembelajaran.

Guru membagikan wacana atau materi tiap peserta didik untuk di baca
dan membuat ringkasan. Guru melakukan eksplorasi dengan meminta
peserta didik memperhatikan ke depan dan diminta untuk mengamati
gambar serta menjawab pertanyaan yang ditampilkan oleh guru.
Kemudian guru membagikan materi atau wacana kepada masing-
masing peserta didik.

Guru dan peserta didik menetapkan siapa yang pertama berperan
sebagai pembicara dan siap yang berperan sebagai pendengar
Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya, sementara pendengar

menyimak, melengkapi ide-ide pokok yang kurang lengkap dan
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membantu  mengingat, menghafal ide-ide  pokok  dengan
menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi lainnya

5. Bertukar peran, semula berperan sebagai pembicara di tukar menjadi
pendengar dan sebaliknya. Masing-masing peserta didik dibimbing
oleh guru untuk bertukar peran, peserta didik yang bertugas menjadi
pembicara berganti posisi menjadi pendengar dan sebaliknya peserta
didik yang awalnya berperan sebagai pendengar berganti menjadi
pembicara. Kemudian peserta didik melakukan kegiatan seperti
sebelumnya.

6. Merumuskan kesimpulan peserta didik bersama-sama pendidik. Pada
langkah ini, guru memberikan penguatan kepada peserta didik,
kemudian peserta didik bersama guru merumuskan kesimpulan materi

yang diperoleh dari proses pembelajaran.

Kegiatan penilaian yang dilakukan pada pembelajaran tematik terpadu
dengan model Cooperative Script yaitu penilaian RPP, penilaian pelaksanaan
yang meliputi aspek guru dan aspek peserta didik serta penilaian hasil belajar
peserta didik yang meliputi penilaian sikap, penilai pengetahuan, dan
penilaian keterampilan.

Hasil yang diharapkan dari diterapkannya model Cooperative Script

ini adalah agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam
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pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 19 Ambacang Anggang
Kabupaten Pasaman.
Untuk lebih jelasnya, paparan di atas dapat dilihat pada kerangka

berfikir pada bagan 2.1 dibawah ini:



Bagan 2.1 Kerangka Teori

Peningkatan Hasil

Belajar
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Menggunakan Model Cooperative Script pada Pembelajaran Tematik Terpadu
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sebagai pembicara di tukar menjadi
pendengar dan sebaliknya.
Kemudian lakukan seperti kegiatan
tersebut kembali

Merumuskan kesimpulan peserta
didik bersama-sama pendidik

¢

Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
Pelaksanaan

a. Aspek Guru

b. Aspek Peserta

Didik
3. Hasil belajar peserta

didik:

a. Aspek Sikap

b. Aspek
Pengetahuan

c. Aspek

Keterampilan

!

Hasil Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran Tematik Terpadu dengan
—» Menggunakan Model Cooperative Script di Kelas VV SDN 19 Ambacang
Anggang Kabupaten Pasaman Meningkat

A




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dipaparkan simpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan pada bab sebelumnya. Simpulan hasil penelitian dan pembahasan
berkaitan dengan peningkatan hasil pembelajaran tematik terpadu menggunakan
model Cooperative Script di kelas V SDN 19 Ambacang Anggang Kabupaten
Pasaman. Saran berisikan sumbangan pikiran peneliti tentang hasil penelitian dan

pembahasan.

A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam Bab IV simpulan
yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran dalam pembelajaran tematik
terpadu dengan menggunakan model Cooperative Script di kelas V
SDN 19 Ambacang Anggang Kabupaten Pasaman yang komponen
penyusunannya terdiri dari kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan
pembelajaran menggunakan langkah model Cooperative Script,
metode pembelajaran, media/alat dan sumber pembelajaran, serta
penilaian pembelajaran. Rencana pelaksanaan pembelajaran dirancang
oleh peneliti yang berperan sebagai guru di kelas V SDN 19
Ambacang Anggang Kabupaten Pasaman. Hasil dari penilaian

pengamatan terhadap perencanaan pembelajaran (RPP) pada siklus |

204
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pertemuan | yaitu 77,77% dengan kualifikasi cukup (C), penilaian
pengamatan RPP siklus | pertemuan Il yaitu 86,11% dengan
kualifikasi baik (B). Meningkat pada siklus Il menjadi 94,44% dengan
kualifikasi sangat baik (SB). Berdasarkan hasil pengamatan ini terlihat
perencanaan pembelajaran tematik terpadu dengan Model Cooperative
Script dari siklus |1 sampai siklus Il mengalami peningkatan.

. Pelaksanaan pembelajaran dalam pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model Cooperative Script terdiri dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan Kkegiatan penutup. Pelaksanaan
pembelajaran dilaksanakan berdasarkan langkah-langkah model
Cooperative Script menurut Octavia (2020:47-48) yaitu: a) guru
membagi peserta didik untuk berpasangan, b) guru membagikan
wacana/materi tiap peserta didik untuk dibaca dan membuat ringkasan,
c) guru dan peserta didik menetapkan siapa yang pertama berperan
sebagai pembicara dan siap yang berperan sebagai pendengar, d)
pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan
memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya, sementara pendengar
menyimak, melengkapi ide-ide pokok yang kurang lengkap dan
membantu  mengingat, menghafal ide-ide  pokok dengan
menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi lainnya, e)
bertukar peran, semula berperan sebagai pembicara di tukar menjadi

pendengar dan sebaliknya, kemudian lakukan seperti kegiatan tersebut
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kembali, f) merumuskan kesimpulan peserta didik bersama- sama
pendidik.

Hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran aspek guru pada siklus |
pertemuan | memperoleh persentase 75% dengan kualifikasi cukup
(C). Pengamatan pelaksanaan aspek guru pada siklus | pertemuan Il
memperoleh persentase 87,5% dengan kualifikasi baik (B). Hasil
pengamatan pelaksanaan pembelajaran aspek guru meningkat pada
siklus Il dengan memperoleh 93,75% dengan kualifikasi sangat baik
(SB), sedangkan hasil pengamatan pelaksanaan aspek peserta didik
pada siklus | pertemuan | memperoleh persentase 71,87% dengan
kualifikasi cukup (C), selanjutnya hasil pengamatan pelaksanaan
pembelajaran aspek peserta didik pada siklus | pertemuan Il
memperoleh persentase 84,37% dengan kualifikasi baik (B). Hasil
pengamatan aspek peserta didik meningkat pada siklus 1l yaitu
memperoleh persentase 90,63% dengan kualifikasi sangat baik (SB).
Berdasarkan hasil tersebut, dapat terlihat bahwa pelaksanaan
pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Cooperative Script
mengalami peningkatan dari siklus | sampai dengan siklus II.

. Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model Cooperative Script di kelas V SDN 19
Ambacang Anggang Kabupaten Pasaman mengalami peningkatan tiap

siklusnya. Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi penilaian hasil belajar
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peserta didik baik aspek pengetahuan dan keterampilan. Pada siklus I
pertemuan | aspek pengetahuan diperoleh nilai rata-rata peserta didik
yaitu 74,75 dengan kualifikasi perlu bimbingan (D), pada siklus |
pertemuan Il diperoleh nilai rata-rata peserta didik sebesar 82,79
dengan kualifikasi cukup (C). Meningkat pada siklus Il diperoleh nilai
rata-rata 93,91dengan kualifikasi sangat baik (SB). Begitu pula pada
aspek keterampilan, pada siklus | pertemuan | diperoleh nilai rata-rata
peserta didik yaitu 76,74 dengan kualifikasi perlu bimbingan (D), pada
siklus | pertemuan Il diperoleh nilai rata-rata peserta didik sebesar
83,02 dengan kualifikasi cukup (C) dan meningkat pada siklus II
diperoleh nilai rata-rata 91,31 dengan kualifikasi baik (B). Berdasarkan
hasil ini dapat terlihat peningkatan hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model
Cooperative Script dari siklus | sampai dengan siklus 11.
B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang
diperoleh, dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, diharapkan agar ide atau gagasan tentang penerapan
model Cooperative Script dalam pembelajaran tematik terpadu yang
disumbangkan peneliti agar diterapkan didunia kerja nanti untuk
memperoleh hasil belajar peserta didik yang memuaskan dan juga

diharapkan penelitian ini mampu memenuhi syarat bagi peneliti untuk
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memperoleh gelar sarjana pendidikan (SI) pada Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.
. Bagi guru, diharapkan agar pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
dengan model Cooperative Script hendaknya guru memamahi
langkah-langkah model-model Cooperative Script secara keseluruhan
sehingga peserta didik merasakan pembelajaran yang inovatif dan
tidak membosankan.

. Bagi peserta didik, diharapkan agar dalam pembelajaran tematik
terpadu dengan model Cooperative Script agar dilaksanakan dengan
sungguh-sungguh sehingga hasil belajar baik itu dari aspek sikap,

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh tidak mengecewakan.



